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Abstrak  

Konsep dasar IPA di SD merupakan salah satu mata kuliah di prodi PGSD UT. Universitas Terbuka 

merupakan perguruan tinggi negeri di Indonesia yang menerapkan Pendidikan Tinggi Terbuka dan 

Jarak Jauh (PTTJJ) baik secara daring maupun tatap muka. Wabah Covid-19 yang melanda negara kita 

berimbas pada pelaksanaan pembelajaran daring secara keseluruhan. Tutorial webinar (tuweb) 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran daring. Namun, tuweb masih baru bagi mahasiswa yang 

selama ini kuliah secara tatap muka, sehingga berimbas pada minat belajar  mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

minat belajar mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar IPA di SD melalui tutorial webinar 

menggunakan microsoft teams. Microsoft teams dipilih sebagai media pembelajaran yang dapat 

mendukung pelaksanaan tuweb. Dalam penelitian ini instrumen data yang digunakan adalah lembar 

pengamatan dan wawancara dengan metode analisis data deskriptif. Lembar pengamatan berisikan 

indikator minat belajar yaitu; a) perasaan senang, b) keterlibatan, c) ketertarikan dan d) perhatian. 

Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan rata-rata persentase minat belajar mahasiswa pada 

tuweb mata kuliah konsep dasar IPA adalah indikator perasaan senang76,75%, indikator keterlibatan 

78,23%, indikator ketertarikan 80%, indikator perhatian 79,85%. Hal ini menunjukkan penggunaan 

tuweb memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi, sehingga minat belajar mahasiswa 

menjadi lebih baik. 

Kata Kunci : Minat belajar, Media Pembelajaran, Tutorial Webinar, Microsoft Teams  

 

Abstract 

The basic concept of science in elementary school is one of the subjects in the UT PGSD study 

program. Universitas Terbuka is a state university in Indonesia that implements Open and Distance 

Higher Education (PTTJJ) both online and face-to-face. The Covid-19 outbreak that hit our country 

has an impact on the implementation of online learning as a whole. The webinar tutorial (tuweb) is an 

alternative to online learning. However, tuweb is still new for students who have been studying face-

to-face so that it has an impact on their interest in learning. Therefore, it is important to conduct 

research in this regard. The purpose of this study was to describe students' interest in learning basic 

science concepts in elementary schools through webinar tutorials using Microsoft Teams. Microsoft 

Teams was chosen as a learning media that can support the implementation of tuweb. In this study, the 

data instruments used were observation sheets and interviews with descriptive data analysis methods. 

The observation sheet contains indicators of interest in learning namely; a) feelings of pleasure, b) 

involvement, c) interest and d) concern. The results of the study showed that overall the average 

percentage of student learning interest on the tuweb for basic science concepts was an indicator of 

feeling happy 76.75%, an indicator of involvement 78.23%, an indicator of interest 80%, an indicator 

of attention 79.85%. This indicates that the use of Tuweb provides space for students to interact so 

that students' interest in learning becomes better. 

Key Words : Interest in learning, Learning Media, Webinar Tutorials, Microsoft Teams 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

tidak lepas dari peran pendidikan. Tuntutan 

ini mendorong para akademisi untuk  

berpartisipasi dalam berbagai 

perkembangan di dunia pendidikan [1]. 

Mengembangkan potensi peserta didik agar 

kualitas hidup menjadi lebih baik 

merupakan tujuan utama pendidikan [2]. 

Optimalisasi kualitas pembelajaran dapat 
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meningkatkan kualitas pendidikan [3].  

Setiap jenjang pendidikan berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran [4]. 

Khususnya pada kegiatan pembelajaran di 

perguruan tinggi agar keterampilan berpikir 

tinggi dapat berkembang, maka dibutuhkan 

pembelajaran dengan melibatkan 

mahasiswa secara aktif berinteraksi secara 

mandiri [5].  

 

Wabah pandemi Covid-19 yang melanda 

Indonesia berimbas dengan diberlakukannya 

kebijakan baru dalam dunia pendidikan. 

Perubahan modus belajar tatap muka 

menjadi online merupakan kebijakan yang 

diambil pemerintah sebagai solusi masalah 

ini mulai dari tingkat pendidikan usia dini 

hingga pendidikan tinggi. Ketentuan 

pembelajaran secara online yaitu: a. 

Pembelajaran daring dilaksanakan sebagai 

pengalaman belajar bermakna bagi siswa, 

tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 

seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 

kelas maupun kelulusan; b. Fokus pada 

pendidikan kecakapan hidup; c. Aktivitas 

dan tugas bervariasi antar siswa, sesuai 

minat dan kondisi termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar dirumah; d. Umpan 

balik yang bersifat kualitatif diberikan 

sebagai bukti atau produk aktivitas belajar 

tanpa diharuskan memberi skor/nilai 

kuantitatif [6]. 

 

Perguruan tinggi negeri di Indonesia yang 

sepenuhnya menerapkan  Pendidikan Tinggi 

Terbuka dan Jarak Jauh (PTTJJ) adalah 

Universitas Terbuka (UT). Dalam hal ini 

pendidikan terbuka menunjukkan 

penyelenggaraan pendidikan tanpa ada 

pembatasan, sedangkan sistem pendidikan 

jarak jauh berarti pembelajaran 

menggunakan berbagai media pembelajaran 

baik cetak maupun non cetak [7]. 

Perkuliahan dan proses belajar mengajar di 

kampus UT menggunakan sistem tutorial 

dengan modus belajar baik tutorial tatap 

muka (TTM) dan tutorial online (tuton). 

Dalam hal ini dosen sebagai tutor dengan 

mendukung terwujudnya pembelajaran 

mandiri bagi mahasiswa. Mahasiswa yang 

sudah terbiasa dengan modus belajar online 

cenderung tidak mengalami kendala dengan 

adanya pandemi covid-19. Sementara bagi 

mahasiswa UT yang menggunakan modus 

belajar secara TTM mengalami kendala 

dalam pergantian ke modus belajar tuweb 

[8].  

 

Tutorial bertujuan untuk memberikan 

bimbingan dalam proses belajar mandiri 

mahasiswa [9]. Tutorial akan membantu 

mahasiswa dalam proses belajar mandiri 

hingga mencapai kompetensi materi 

perkuliahan yang ditutorialkan. Namun, 

penyelenggaraan tutorial sebanyak 8 kali 

pertemuan @120 menit, sehingga sulit  

membahas semua kompetensi dan materi 

mata kuliah. Oleh karena itu, dalam TTM 

hanya akan membahas dan mendiskusikan 

substansi penting/inti dari materi yang 

dianggap sulit bagi mahasiswa. Mahasiswa 

bertanggungjawab terhadap kehadiran, 

keaktifan, kedisiplinan, diri masing-masing 

[10]. Sedangkan webinar dilaksanakan 

dalam bentuk seminar, presentasi, 

pengajaran ataupun workshop online 

melalui media internet, sehingga peserta 

dari berbagai lokasi dapat berinteraksi 

secara langsung melalui video ataupun chat 

[11]. 

 

Webinar sangat mendukung pembelajaran 

online. Dengan webinar memungkinkan 

untuk komunikasi realtime dan sinkron 

antara pembicara dan pendengar, mencakup 

jarak jauh untuk menjangkau audiens 

potensial, dan memungkinkan untuk 

mengarsipkan informasi berbasis web untuk 

digunakan [12]. Kelebihan penggunaan 

webinar dalam pembelajaran online yaitu:  

penghematan biaya perjalanan dan waktu,  

informasi peserta diberikan secara 

independent, administrasi peserta langsung 

pada website webinar, Jumlah peserta tidak 

dibatasi [13]. 
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Meaningfull learning, akses cepat dan 

mudah, serta hasil belajar yang lebih baik 

merupakan potensi yang diperoleh dalam 

pembelajaran online dimana mahasiswa 

dapat terkoneksi secara real-time dengan 

sumber belajar melalui bimbingan pengajar 

[14].  Belajar adalah perubahan yang relatif 

permanen, bukan kebetulan ataupun alami 

melainkan perubahan yang disengaja terkait 

dengan mengembangkan keterampilan baru, 

pemahaman ilmiah dan sikap yang lebih 

baik  [15]. Indikator minat belajar yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini di 

antaranya; rasa suka/senang, ketertarikan 

sehingga belajar tanpa terpaksa, mau terlibat 

dengan berpartisipasi aktif, serta dapat 

memfokuskan perhatian dalam belajar [16].  

 

Media internet yang semakin pesat 

memudahkan mahasiswa untuk terhubung 

dengan dosen, serta memudahkan dalam 

melakukan kegiatan akademis lainnya 

seperti mensubmit tugas, mengecek nilai 

dan jadwal kuliah [17]. E-learning 

merupakan model pembelajaran online yang 

interaktif, efektif, mandiri, mudah diakses 

yang dapat dilakukan di mana saja dan 

kapan saja [18]. Penggunaan e-learning 

dapat menjawab tuntutan pembelajaran abad 

21 dalam mewujudkan lingkungan belajar 

mandiri dengan fasilitas yang fleksibel, 

sehingga dapat diakses ketika dibutuhkan 

untuk memberikan dukungan prospektif 

pada mahasiswa [19].  

 

Pengalaman belajar yang diperoleh dengan 

penggunaan e-learning yaitu (1) 

multimediality; dimana e-learning 

membantu mahasiswa untuk fokus pada 

materi serta beraktivitas dengan berbagai 

indera berbeda; (2) hypertextuality; 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar 

dengan cara mereka sendiri maupun 

berinovasi dengan cara baru (3) 

interaktivitas; memungkinkan  mahasiswa 

menggunakan pendekatan belajar dengan 

mengutamakan keterlibatan mahasiswa, 

pemahaman dan retensi yang lebih baik 

[20].  

 

Microsoft Teams adalah salah satu aplikasi 

yang dikembangkan microsoft untuk 

membantu kemudahan terhubung secara 

virtual atau gawai secara langsung, 

memudahkan pengguna terhubung dalam 

grup yang telah dibuat sendiri oleh 

pengguna melalui video dengan kualitas 

yang optimal [21]. Berbagai fitur seperti 

percakapan, penyimpanan berkas, dan video 

conference sudah sinkron menjadi satu 

dalam aplikasi ini [22]. Aplikasi ini 

memiliki kelebihan dengan menyediakan 

platform kolaborasi berbasis obrolan 

berfitur lengkap serta mendukung aktivitas 

berbagi dokumen, rapat online, serta 

memiliki ruang tim yang besar. Hal ini 

menjadi kunci untuk memudahkan 

pengguna berkomunikasi dengan efektif 

satu sama lain [23].  

 

Lingkungan belajar yang dinamis dapat 

diwujudkan melalui penggunaan microsoft 

teams dalam pembelajaran, dimana 

hubungan digital menyatukan percakapan, 

konten, penugasan dalam satu aplikasi 

sehingga walaupun pengalaman belajar 

jarak jauh berlangsung secara independen 

dan personal namun tetap menarik seperti 

belajar di kelas. Komunikasi yang terjalin 

antara dosen dan mahasiswa tetap seperti 

pertemuan tatap muka secara langsung [24]. 

Kemudahan bagi dosen dalam penggunaan 

aplikasi ini yaitu dalam mengevaluasi setiap 

kegiatan yang telah dilakukan mahasiswa 

melalui banyak fitur yang praktis, efisien 

dan aman [25]. 

 

Konsep dasar IPA di SD merupakan salah 

satu mata kuliah di prodi PGSD. Mata 

kuliah ini berisi tentang konsep dasar IPA 

dalam pembelajaran di SD. Kompetensi 

mahasiswa yang diharapkan dapat dimiliki 

setelah mempelajari mata kuliah ini 

diantaranya memiliki pengetahuan konsep 

dasar IPA SD, mampu menerapkan konsep 
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dasar IPA SD serta mengembangkan 

konsep-konsep tersebut untuk pembelajaran 

dan pengajaran di SD. 

 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya 

menunjukkan dengan tuweb menggunakan 

bantuan teknologi akan meningkatkan 

prestasi mahasiswa dalam penguasaan 

materi juga melatih penguasaan 

teknologinya [8]. Penelitian selanjutnya 

terkait webinar dimana menunjukkan 

efektivitas penggunaan webinar terhadap 

hasil belajar peserta didik sebesar 82,6%  

[26]. Selain itu, penelitian juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada 

perkuliahan mata kuliah Konsep Dasar IPA 

berbasis virtual learning memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

dosen secara daring [27]. Penelitian terkait 

menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 

pembelajaran Konsep Dasar IPA melibatkan 

peranan aktif mahasiswa dalam 

mengeksplor kemampuan proses sains yang 

dimilikinya dan dibuktikan dalam suatu 

karya (tugas) [28].  

 

Setiap UPBJJ-UT terdiri dari beberapa 

kelompok belajar atau yang disebut dengan 

pokjar. UPBJJ-UT di Sumatera Barat 

memiliki 21 pokjar dengan UPBJJ-UT 

Padang sebagai pusatnya. Pokjar UPBJJ-UT 

dibentuk oleh UPBJJ-UT untuk membantu 

memberikan layanan kepada sekelompok 

mahasiswa dan dikoordinasikan oleh satu 

orang pengurus pokjar. UPBJJ-UT Padang 

sebagai unit program belajar jarak jauh di 

provinsi Sumatera Barat juga menerapkan 

tutorial webinar untuk mahasiswa UT.  

 

Mahasiswa yang selama ini menggunakan 

modus belajar tatap muka akan terkendala 

dalam pergantian ke modus belajar tuweb. 

Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian terkait minat belajar mahasiswa. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan minat belajar 

mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar 

IPA di SD melalui tutorial webinar 

menggunakan microsoft teams.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa UPBJJ-UT Padang kelompok 

belajar (pokjar) Harau semester genap 

2020/2021 sejumlah 40 orang pada mata 

kuliah konsep dasar IPA di SD. Instrumen 

data menggunakan lembar pengamatan dan 

wawancara dengan metode analisis data 

deskriptif. Lembar pengamatan digunakan 

untuk memperoleh data minat belajar 

mahasiswa pada mata kuliah konsep dasar 

IPA di SD melalui tutorial webinar 

menggunakan microsoft teams. 

Pengambilan data dibantu oleh dua orang 

observer. Lembar pengamatan memuat 

empat indikator minat belajar mahasiswa.  

 

Indikator minat belajar dalam penelitian ini 

adalah perasaan senang, keterlibatan, 

ketertarikan dan perhatian.  Setiap indikator 

memiliki rentang skor satu sampai lima. 

Penilaian dilakukan dengan memberi skor 

pada setiap indikator. Penafsiran skala 

penilaian tersebut adalah; bobot 5 kriteria 

selalu, bobot 4 kriteria sering, bobot 3 

kriteria kadang-kadang, bobot 2 kriteria 

jarang, bobot 1 kriteria tidak pernah. 

Berikut pada Tabel 1 disajikan format 

penilaian pada tiap indikator. 

 

Tabel 1 Format Penilaian Indikator 

Minat Belajar Mahasiswa 

N

o 

Indikator Minat Mahasiswa 

Perasaan 

Senang 

Keterlibat

an 

Ketertarik

an 
Perhatian 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1                     

2                     

 

Selanjutnya data minat belajar mahasiswa 

akan diklasifikasi berdasarkan perolehan 

persentase sesuai dengan Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Klasifikasi Perolehan Persentase 
No Perolehan persentase Keterangan 

1 86  ≤ N  ≤ 100 Sangat baik 

2 76  ≤ N  ≤ 85 Baik 

3 60  ≤ N  ≤ 75 Cukup 

4 55  ≤ N  ≤ 59 Kurang 

5 0   ≤  N  ≤ 54 Kurang sekali 
Sumber: [29] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gaya belajar mahasiswa berbeda-beda, 

secara garis besar terdapat tiga macam 

gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya 

belajar audio dan gaya belajar kinestetik 

[30]. Dalam penggunaan tuweb ketiga 

gaya belajar ini dapat diamati, sebagai 

contoh, secara otomatis gaya belajar yang 

banyak dipakai mahasiswa adalah visual 

dan audio kemudian untuk melatih 

kinestetik tugas diberikan agar mahasiswa 

dapat berekspresi sesuai kemampuannya  

[31]. Minat sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar [16]. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini digunakan indikator 

minat belajar sebagai berikut; perasaan 

senang, keterlibatan, ketertarikan, dan 

perhatian. 

 

Tuweb memberikan ruang bagi dosen 

untuk beinteraksi dan menyampaikan 

materi kepada mahasiswa. Melalui tuweb 

dosen juga dapat mengamati aktivitas dan 

minat belajar mahasiswa. Berikut tampilan 

tuweb saat perkuliahan berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Tuweb saat 

Perkuliahan Berlangsung 

Perasaan senang  pada  diri  seseorang 

akan memunculkan minat. Kemudian 

dengan minat ini akan mempengaruhi 

perbuatan seseorang dalam mempelajari 

sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang 

dipaksa mempelajari sesuatu yang tidak ia 

minati, maka meskipun sebenarnya ia 

mampu tapi ia tidak akan bisa. Sebab 

minat juga berhubungan dengan perhatian 

yang berimbas pada kehendak pada diri 

seseorang dalam mengarahkan dan 

memusatkan seluruh aktivitas fisik dan 

psikisnya [32]. Instrumen data yang 

digunakan adalah lembar pengamatan dan 

wawancara. Berikut disajikan dalam 

bentuk diagram hasil analisis minat belajar 

mahasiswa untuk setiap indikator. 

 

1. Perasaaan senang 

Perasaan senang merupakan indikator 

pertama yang dapat diamati dari minat 

belajar mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki perasaan senang mengikuti 

perkuliahan dapat diamati melalui sikap 

senang mengikuti kuliah, tidak ada 

perasaan bosan, dan hadir saat kuliah [33]. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Analisis 

Minat Belajar Mahasiswa Indikator 

Perasaan Senang 

 

Berdasarkan diagram dapat disimpulkan 

perasaan senang sebagai indikator minat 

belajar mahasiswa mengalami peningkatan 

selama delapan kali tuweb. Walaupun pada 

tuweb ketiga sempat menurun namun pada 

tuweb berikutnya kembali mengalami 

kenaikan. Melalui data wawancara 

diketahui kendala yang dihadapi 



SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

Vol. 7 No. 3 April 2023 

p-ISSN: 2527-967X 

e-ISSN: 2549-2845 

 

428 

 

mahasiswa di antaranya masih 

kebingungan menggunakan MS. Teams, 

kesulitan memperoleh sinyal internet yang 

stabil karena sebagian mahasiswa tinggal 

didaerah perbukitan. Hasil yang diperoleh 

untuk indikator perasaan senang adalah 

76,75, secara rata-rata persentase skor ini 

berada pada kategori baik.  

 

2. Keterlibatan 

Ketertarikan menunjukkan sikap seseorang 

senang untuk melakukan sesuatu. Hal ini 

dapat dilihat melalui sikap aktif dalam 

diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab 

pertanyaan dari dosen [33]. 

Gambar 3. Diagram Hasil Analisis 

Minat Belajar Mahasiswa Indikator 

Keterlibatan 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat kita 

lihat indikator keterlibatan mahasiswa 

mengalami peningkatan. Hal ini ditandai 

saat tuweb berlangsung mahasiswa aktif 

dalam kegiatan tanya jawab, mahasiswa 

bahkan dapat mengulas kembali materi 

perkuliahan, sehingga dosen dapat 

memberikan penguatan maupun koreksi 

jika ada konsep yang kurang dipahami 

mahasiswa. Hasil yang diperoleh untuk 

indikator keterlibatan adalah 78,23 secara 

rata-rata persentase skor ini berada pada 

kategori baik. 

 

3. Ketertarikan 

Ketertarikan merupakan indikator ketiga. 

Mahasiswa yang memiliki ketertarikan 

akan menunjukkan sikap antusias dan tidak 

mau menunda-nunda tugas. Hal ini karena 

ketertarikan berhubungan dengan 

pengalaman afektif sebagi daya dorong 

terhadap suatu benda atau kegiatan [33]. 

Gambar 4. Diagram Hasil Analisis 

Minat Belajar Mahasiswa Indikator 

Ketertarikan 

 

Berdasarkan diagram di atas terlihat 

indikator keterlibatan mahasiswa 

mengalami fluktuasi pada empat kali 

tuweb di awal perkuliahan. Sedangkan 

pada tuweb kelima hingga kedelapan 

persentase indikator ketertarikan 

mengalami peningkatan. Ketertarikan 

mahasiswa ditandai dengan kedisiplinan 

dalam mengerjakan tugas, menyelesaikan 

tugas tepat waktu serta mengerjakan tugas 

tidak asal-asalan. Namun beberapa 

mahasiswa terlihat kurang tertarik 

mengerjakan tugas-tugas. Melalui data 

wawancara diketahui mahasiswa 

mengalami berbagai kendala di antaranya 

masih belum memahami materi 

perkuliahan, sehingga tidak dapat 

mengerjakan tugas dengan baik, kesulitan 

manajemen waktu karena kuliah sambal 

bekerja sehingga tidak menyelesaikan 

tugas dengan baik. Hasil yang diperoleh 

untuk indikator ketertarikan adalah 80, 

secara rata-rata persentase skor ini berada 

pada kategori baik. 

 

4.  Perhatian 

Minat dan perhatian terdengar sama namun 

memiliki arti yang berbeda. Perhatian 

menunjukkan fokus mahasiswa dalam 

berkonsentrasi, sehingga tidak mudah 

terdistraksi hal lain. Sedangkan minat 

kecenderungan pada suatu objek atau 
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kegiatan, sehingga selalu memperhatikan 

objek tersebut [33]. 
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Gambar 5. Diagram Hasil Analisis 

Minat Belajar Mahasiswa Indikator 

Perhatian 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat kita 

lihat indikator perhatian mahasiswa dalam 

perkuliahan dengan tuweb mengalami 

fluktuasi dari pertemuan I tuweb hingga 

pertemuan ke V. Selanjutnya pada 

pertemuan VI hingga VIII tuweb perhatian 

mahasiswa mangalami peningkatan. Hal 

ini ditandai dengan antusias yang besar 

dari mahasiswa saat tuweb dan mahasiswa 

semakin tekun mengikuti tuweb serta 

mencatat poin-poin penting dari 

perkuliahan yang diberikan. Hasil yang 

diperoleh untuk indikator perhatian adalah 

79,85,  secara rata-rata persentase skor ini 

berada pada kategori baik. Hasil rata-rata 

persentase minat belajar mahasiswa 

menggunakan tuweb pada mata kuliah 

konsep dasar IPA dapat dihimpun secara 

keseluruhan agar lebih mudah dipahami 

dalam diagram sebagai berikut. 

Gambar 6. Diagram Rata-rata 

Persentase Hasil Analisis Minat Belajar 

Mahasiswa 

Berdasarkan diagram di atas dapat kita 

lihat keempat indikator minat belajar 

mahasiswa berada pada kategori baik. Hal 

ini menunjukkan penggunaan tuweb 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

berinteraksi sehingga minat belajar 

mahasiswa menjadi lebih baik. Tuweb 

merupakan bentuk pembelajaran online. 

Bentuk interaksi yang terjadi saat  

pembelajaran online berlangsung yaitu 

interaksi antara mahasiswa dengan 

mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, serta  

mahasiswa dengan materi [34]. Interaksi 

lainnya yang terjadi adalah antara 

mahasiswa dan dosen dengan sistem [35]. 

Komponen penting dalam pembelajaran 

online merupakan interaksi learner-content 

yaitu bentuk interaksi mahasiswa dengan 

materi [36]. Dalam mengoperasikan fungsi 

fitur-fitur media pembelajaran merupakan 

bentuk interaksi learner dan instructor 

system [37]. Diharapkan interaksi-interaksi 

tersebut dapat dimunculkan dalam 

pembelajaran online secara sistematis dan 

dikondisikan saling mendukung, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik [34]. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

rata-rata persentase minat belajar 

mahasiswa pada tuweb mata kuliah konsep 

dasar IPA adalah indikator perasaan senang 

76,75%, indikator keterlibatan 78,23%, 

indikator ketertarikan 80%, indikator 

perhatian 79,85%. Hal ini menunjukkan 

penggunaan tuweb memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk berinteraksi, sehingga 

minat belajar mahasiswa menjadi lebih 

baik.  
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